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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, sambal 

makanan yang tersedia di warung makan lingkungan Universitas Negeri 

Gorontalo yang diuji dengan menggunakan metode MPN yaitu dari 10 sampel 

yang diuji, 9 sampel menunjukan hasil positif mengandung bakteri Escherichia 

coli ditandai dengan adanya hijau metalik ketika diinokulasikan pada cawan 

medium EMBA.  

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu perlu adanya kajian ulang 

tentang sambal yang tersedia di warung makan lingkungan Universitas Negeri 

Gorontalo, untuk mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi kontaminasi 

sehingga mengurangi terjadinya kontaminasi bakteri Escherichia coli pada 

sambal. Untuk itu, bagi pedagang agar selalu memperhatikan higiene dan sanitasi 

makanan yang diolah, dan bagi konsumen agar lebih memperhatikan warung 

makan tempat membeli makanan mengingat besarnya pengaruh kontaminasi 

bakteri Escherichia coli pada kesehatan. 
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